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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penciptaan Karya Tari

Perjalanan hidup manusia tidak pernah lepas dari masalah seperti halnya
roda berputar, kehidupan bersifat dinamis, tergantung bagaimana
menyikapinya. Masalah bisa menjadi pembelajaran berharga untuk kehidupan
di masa mendatang namun juga dapat menjadi titik awal keterpurukan jika
salah menanganinya.

Masalah yang dialami ada beberapa macam tergantung pokoknya, salah
satunya adalah masalah ekonomi. Ekonomi dalam kehidupan manusia penting
untuk berkehidupan, manusia harus memenuhi segala kebutuhan untuk
bertahan hidup. Kebutuhan yang semakin sulit dipenuhi, membuatnya harus
lebih berusaha dan giat bekerja dalam menghasilkan uang.

Demi mendapatkan apa yang diinginkan, proses yang tidak mudah harus
dilewati. Tolong menolong merupakan hal yang biasa dalam dunia Kerja.
Manusia dapat meminta bantuan kepada manusia lain yang memiliki keahlian
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, tentunya bantuan itu tidaklah
gratis, karena mereka menganggapnya sebagai sebuah pekerjaan baru.
Komitmen dan kepercayaan tumbuh ketika mereka semakin dekat, tetapi
sepertinya memberikan kepercayaan seluruhnya bukanlah hal yang tepat.

Banyaknya biaya, waktu, tenaga, serta fikiran yang dikeluarkan menjadi

percuma karena mereka yang selama ini diberi kepercayaan untuk



menyelesaikan masalah, pergi dan lari dari tanggung jawabnya. Amarah,
kesedihan, keterpurukan menyelimuti ketika seluruhnya telah diberikan namun
kesempatan hilang begitu saja. Hal ini akan menjadi masalah ekonomi atau
krisis ekonomi.

Krisis ekonomi yang dialami dapat berpengaruh besar kepada keluarga.
Setiap manusia pastilah memiliki keluarga, tempat dilahirkan, dibesarkan,
tinggal, memiliki keturunan, orang tua, suami, istri, serta anak-anak. Biasanya
dalam keluarga yang bekerja mencari nafkah adalah laki-laki sebagai bapak,
suami, dan kepala keluarga karena sudah sepatutnya laki-laki menjadi tulang
punggung keluarganya. Masalah besar akan muncul manakala sang tulang
punggung keluarga mengalami krisis ekonomi, keluarga yang dinafkahinya
pun kena dampaknya.

Krisis ekonomi dalam keluarga menjadi hal yang serius karena
menyangkut seluruh anggota keluarga, ketika kebutuhan hidup masing-masing
anggota tidak dapat terpenuhi. Hal ini dapat membawa manusia berada pada
titik terendah dan mengalami kemiskinan yang menjadi ujian bagi kehidupan.
Giat, bersabar dan pantang menyerah adalah sikap positif yang dapat dilakukan
dalam menghadapi krisis ekonomi.

Kisah yang diangkat menjadi karya tari ini terinspirasi dari pengalaman
sang narasumber utama, yaitu Safari Ali Nakiu Saparima. Beliau merantau
dari Belitung ke Jakarta 42 tahun lalu untuk menempuh pendidikan tinggi
sambil bekerja. Kini, bapak Safari bekerja mandiri sebagai konsultan investasi

dan menjadi tulang punggung keluarga bagi istri dan ketiga anaknya. Suatu



ketika beberapa tahun lalu, mantan wartawan di beberapa media cetak ini
menghadapi masalah finansial yang amat pelik. Komisi dari hasil kerja
kerasnya sebagai konsultan, sulit dicairkan hingga sama sekali tidak dapat
digunakan. Padahal di sisi lain, biaya hidup terutama untuk pendidikan anak-
anaknya terus meningkat.

Pada kondisi terpuruk seperti itu, sebenarnya banyak sekali orang yang
datang dan berniat membantunya mencairkan uang tersebut. Namun saat
bersamaan, alih-alih mendapatkan uang, ia malah banyak mengeluarkan biaya
untuk mengongkosi pekerjaan mereka. Kondisi ini semakin memperparah
ekonomi keluarga yang kenyataannya sudah menurun drastis dari hari ke hari.
Seolah belum cukup berat cobaan, yang selalu terjadi orang-orang yang semula
bermaksud membantu, satu per satu pergi meninggalkan tanggung jawabnya
dan bahkan menghilang. Semua itu membuat pekerjaan yang dilakukan selama
ini menjadi sia-sia. Hal tersebut dapat disimbolkan dengan istilah meraih angin.
Bahasa Belitung dari meraih angin adalah Ngengantang Asap.

Gerak Bangka Belitung dengan orientasi gerak sehari-hari atau gerak olah
tubuh adalah perpaduan gerak yang digunakan, hal ini disebabkan karena cerita
yang diangkat mengenai cerita umum yang terjadi dalam kehidupan sosial
masyarakat. Gerak yang diambil sebagai rangsangan untuk kemudian
dikembangkan menjadi gerak baru adalah beberapa gerak pada tari Sepen. Tari
Sepen adalah tari pergaulan yang diciptakan oleh bapak Zulhair Saridi atau
lebih dikenal dengan pak Pu. Tari tersebut diciptakan beliau pada tahun 1970

yang ditarikan saat malam bulan purnama pada acara adat Maras Taun di



Belitung.

Maras Taun sendiri merupakan acara sebagai ungkapan rasa syukur
kepada sang pencipta atas limpahan rahmat dan karunia yang telah diberikan
berupa keberkahan hasil panen padi dan tanaman lainnya yang sudah
didapatkan tahun itu. Maras Taun juga dimaksudkan untuk menjaga
keharmonisan, rasa kebersamaan dan silahturahmi antar warga dalam
masyarakat Belitung.

Simbol gerak tari sebagai media ungkapan cerita yang diambil yaitu
mengenai kisah krisis ekonomi keluarga. Kisah ini menarik untuk diangkat
menjadi karya tari karena memiliki cerita yang dapat memberi motivasi kepada
masyarakat banyak dan sebagai bentuk penghargaan kepada mereka yang
menjadi tulang punggung keluarga. Kepentingan diwujudkannya karya tari ini
karena pengalaman serta perasaan yang ingin dituangkan dalam kisah yang

diangkat, dan harapan untuk orang lain tidak mendapatkan kejadian yang sama.

. Rumusan Masalah Penciptaan Karya Tari
Berdasarkan latar belakang, konflik yang terjadi mengenai krisis ekonomi
keluarga diangkat menjadi sebuah karya tari dengan rumusan penciptaan,
sebagai berikut:
Bagaimana mewujudkan kisah krisis ekonomi sebuah keluarga Bangka

Belitung dalam sebuah karya tari



C. Tujuan Penciptaan Karya Tari
1. Tujuan Khusus
a. Mengungkapkan kisah krisis ekonomi sebuah keluarga Bangka
Belitung dalam sebuah karya tari.
2. Tujuan Umum
a. Untuk memberikan motivasi dan semangat kepada masyarakat yang
mengalami krisis ekonomi agar selalu berusaha keras dalam mencari
rezeki.
b. Untuk memberi pesan kepada masyarakat agar tidak cepat percaya
kepada orang lain.
c. Mengembangkan kualitas dan kreativitas berkarya tari.

d. Karya tari untuk mencapai gelar sarjana pendidikan sendratasik.

D. Manfaat Penciptaan Karya Tari
1. Untuk Koreografer
a. Mengekspresikan diri atas fikiran dan perasaan melalui sebuah karya
tari.
b. Menambah pengalaman dan wawasan dalam berkarya tari.
2. Untuk Masyarakat Umum
a. Memberikan dorongan kepada masyarakat agar tidak mudah menyerah
dalam mencari rezeki dan menjalani kesulitan hidup.
b. Sebagai bentuk penghargaan kepada masyarakat yang menjadi tulang

punggung keluarga yang telah bekerja keras untuk keluarganya.



c. Membuat masyarakat lebih berhati-hati agar tidak menjadi korban
penipuan.
3. Untuk Program Pendidikan Sendratasik
a. Menambah wawasan dalam bekarya bagi mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta pada umumnya dan mahasiswa tari pada khususnya.
b. Sebagai sumber referensi penelitian bagi mahasiswa Universitas Negeri

Jakarta khususnya mahasiswa sendratasik.
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KONSEP PENCIPTAAN KARYA TARI

A. Kajian Sumber Penciptaan
1. Kajian Sumber Data
Data merupakan kumpulan informasi yang bisa didapatkan dari beberapa
sumber. Menurut Gay & Airasian yang dijelaskan oleh Emzir dalam bukunya

Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data mengungkapkan bahwa:

“Observasi, wawancara, dokumen pribadi dan resmi, foto, rekaman, gambar, dan
percakapan informal semua merupakan sumber data kualitatif. Sumber yang paling
umum digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumen, kadang-kadang secara
individual. Semua jenis data ini memiliki satu aspek kunci secara umum: analisisnya
terutama tergantung pada keterampilan integratif dan interpretatif dari peneliti.
Interpretasi diperlukan karena data yang dikumpulkan jarang berbentuk angka dan
karena data kaya rincian dan panjang.” (Gay & Airasian (2000) dalam Emzir 2010: 37)

Observasi dibedakan menjadi dua berdasarkan peran peneliti, yaitu
observasi partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan adalah
observasi yang dilakukan oleh peneliti yang berperan menjadi anggota dari
lingkungan yang menjadi topik penelitian. Peneliti pada observasi partisipan
biasanya merupakan anggota keluarga atau anggota masyarakat yang diteliti
sehingga ikut merasakan apa yang mereka rasakan. Sedangkan observasi non-
pastisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti yang hanya menjadi
penonton atas kejadian yang menjadi topik penelitian. Pada observasi non-
partisipan, peneliti mendengarkan atau melihat situasi sosial tanpa berperan
aktif didalamnya.

Demi mewujudkan sebuah kisah kedalam karya tari, dilakukan observasi

dan wawancara dengan narasumber. Observasi yang dilakukan adalah



observasi partisipan, karena terlibat dalam kehidupan, perasaan, dan tinggal
dengan narasumber. Narasumber adalah orang terdekat.

Inspirasi datang dari orang tua yang mengalami kesulitan karena banyak
orang yang datang hanya untuk memanfaatkannya sehingga mendapatkan
kondisi ekonomi yang buruk. Narasumber utama adalah Bapak Safari Ali
Nakiu Saparima atau lebih dikenal dengan nama Safari ANS, lahir di Tanjung
Pandan-Belitung pada 31 Desember 1961. Bapak Safari mengawali
pendidikannya di SDN Gunung Riting sebelum kemudian pindah ke SDN Selat
Nasik, SDN Membalong, dan lulus di SDN Pulau Seliu. Sulung dari 8
bersaudara ini menempuh pendidikan lanjutan di PGAN Tanjung Pandan dan
Bangka. Tahun 1982, ia menjadi mahasiswa IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
dengan jurusan sejarah dan kebudayaan, sekarang bernama Universitas Islam
Negeri (UIN) Jakarta, dan menyelesaikan tingkat kesarjanaannya pada Institut
Agama Islam (IAl) Al-Aqgidah Jakarta. Tahun 2011, beliau merampungkan
master ilmu komunikasi di Pascasarjana Fikom Universitas Padjadjaran
Bandung.

Pada tahun 1987 sebelum menempuh pendidikan S2nya, beliau memulai
karir sebagai wartawan surat kabar. Merasa tertarik dengan bidang ekonomi ia
pun menjadi pengelola acara komersial di stasiun televisi, dan pada saat ini
beliau bekerja sebagai konsultan investasi. Sibuk dengan pekerjaannya, beliau
juga merupakan tulang punggung keluarga dari istri dan ketiga anaknya.
Berperan sebagai tulang punggung keluarga, usaha apapun dilakukan demi

memberikan kehidupan yang layak bagi keluarganya. Hingga suatu ketika



beliau memiliki masalah dengan dana hasil kerja kerasnya yang sulit untuk
dicairkan. Berupaya agar dana tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, beliau meminta bantuan kepada orang lain yang ahli
dalam bidang tersebut. Alih-alih dana tersebut akan dicairkan, bapak Safari
menjadi korban penipuan setelah banyaknya biaya yang dikeluarkan, mereka
lari dari tanggung jawab. Krisis ekonomi keluarga terjadi setelah biaya sudah

banyak dikeluarkan dengan sia-sia.

Gambar 2.1 Bapak Safari ANS, narasumber utama.

il *

Sumber : Dokumentasi Pribadi Safari ANS, gustus 2014

Narasumber kedua sebagai orang yang memahami mengenai pijakan tari
yang dikembangkan vyaitu tari Sepen. Observasi yang dilakukan adalah
observasi non-pasrtisipan karena tidak terlibat dalam kehidupan narasumber,
hanya sebagai pengamat. Narasumber yang dimaksud vyaitu ibu Wiwih
Widaningsih, lahir di Tanjung Pandan-Belitung, 20 Januari 1970. lbu Wiwih
merupakan murid sanggar Karya Artistika yang dibangun oleh alm.bapak

Zulhair Saridi atau lebih dikenal dengan panggilan Pak Pu, beliau adalah orang
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yang menciptakan tari Sepen pada tahun 1970. Pak Pu lahir pada tahun 1945
dan meninggal dunia pada tahun 2005.

Ibu Wiwih telah menciptakan tari yang berjudul Maras Taun mengenai
tradisi Belitung sebagai ungkapan rasa syukur keberhasilan hasil panen, yang
geraknya berpijak pada tari Sepen. Karya tari ini sebagai tugas akhir ibu Wiwih
dalam studi Slnya di Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta rogram Studi
Komposisi Tari. Kini ibu Wiwih bekerja di Dinas Pariwisata kabupaten

Belitung sebagai kepala bidang ekonomi kreatif.

Gambar 2.2 1bu Wiwih Widaningsih, narasumber.

—

Sumber: Dokumentasi ribadi Wiwih Widaningsih, Januari 2017
2. Kajian Sumber Literatur
Kajian literatur merupakan uraian atau deskripsi mengenai literatur yang
relevan dengan bidang atau topik tertentu. Muliawan dalam bukunya
Metodologi Penelitian Pedidikan, mengungkapkan bahwa:

“Data dan informasi apapun yang diteliti menggunakan metode literature pada
dasarnya selalu berbentuk dokumen, arsip data, maupun informasi literature media cetak
atau media perekam sejenis lain. Alat telaah dan analisa utamanya tetap saja kembali
pada penalaran atau penggambaran hubungan sebab-akibat objek yang diteliti.”
(Muliawan 2014: 71)
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Data dan informasi yang didapat sebagai kajian literatur memberikan
arahan atau tinjauan mengenai apa yang dibahas dan dibicarakan, metode
dalam berkarya tari yang tepat, kisah yang akan dituangkan dalam karya tari,
dan memberi wawasan untuk dapat berkarya tari dengan benar. Berbagai
informasi dan teori yang didapat sebagai acuan untuk penelitian dan kerja
studio dalam proses berkarya tari. Beberapa buku yang akan dijadikan acuan
sebagai penciptaan karya tari adalah:

a.  Bergerak Menurut Kata Hati: Alma M. Hawkins oleh | Wayan Dibia.
Proses karya tari ini menggunakan metode Alma M. Hawkins yang
dijelaskan oleh | Wayan Dibia dalam bukunya Bergerak Menurut Kata
Hati. Langkah- langkah yang diambil dalam berkarya tari yaitu
mengalami dan mengungkapkan, karena ide karya tari ini muncul dari
sebuah pengalaman. Langkah kedua yaitu melihat, dengan cara
berimajinasi melihat bagaimana pengalaman ini dapat menarik menjadi
sebuah karya tari. Langkah selanjutnya yaitu merasakan, dimana
perasaan dari pengalaman tersebut dapat membawa karya tari ini menjadi
satu kesatuan dengan perasaannya. mengkhayalkan, berimajinasi dari
pengalaman itu dapat diwujudkan menjadi sebuah gerak yang utuh.
Setelah memiliki ide untuk dijadikan gerak yang utuh, langkah
selanjutnya adalah mengejewantahkan gerak tersebut menjadi gerak yang
nyata, dan tahap terakhir yaitu pembentukan. Gerak-gerak nyata tersebut

dibentuk untuk menghasilkan sebuah karya tari baru.
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b.  Pengetahuan Elementer Tari dan Beberapa Masalah Tari: Edi Sedyawati.
Pemahaman mengenai unsur utama dan pendukung tari dijelaskan dalam
buku ini membantu proses yang mengarah pada perwujudan karya tari
ini.

c. Pengantar Koreografi: Sri  Rochana Widyastutieningrum, Dwi
Wahyudiarto. Buku ini mengulas mengenai pengetahuan teknik
koreografi pada proses pembelajaran dalam upaya membentuk seseorang
menjadi koreografer. Penjelasan terkait unsur-unsur utama dalam tari
menambah pemahaman dan membantu penulisan karya tari ini menjadi
lebih tersampaikan maksudnya dengan jelas.

d.  Analisa Tari: Dr. Maryono. Penjelasan dalam buku ini menjadi arah topik
yang dibahas dalam menuangkan bentuk karya tari ke dalam penulisan.
Pengertian-pengertian seperti tema, rias, busana, properti, gerak, dan
berbagai unsur lainnya menjadi pemahaman baru yang dapat menjadikan
karya tari lebih bernilai.

Kajian literatur dapat membantu diwujudkannya karya tari ini dari
proses hingga harinya pertunjukan. Melalui permasalahan yang diangkat
menjadi karya tari dengan menggunakan metode dan beberapa teori yang

dijelaskan.

B. Tinjauan Karya
Karya tari ini menceritakan mengenai masalah kehidupan keluarga, yang

secara umum sangat beragam tergantung dari pokok masalah yang dihadapi.
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Beberapa karya tari yang telah mengambil cerita masalah kehidupan keluarga,

yaitu:

a.

Karya tari tradisi betawi “Kita” mengenai masalah keluarga yang berbeda
agama antara kedua orang tua. Koreografer dalam karya tari ini adalah
Carolin Tri Suryani, seorang mahasiswi jurusan pendidikan sendratasik
di Universitas Negeri Jakarta. Karya tari ini sebagai ujian mata kuliah
koreografi telah dipertunjukan di Gedung Kesenian Miss Tjitjih pada 5
Januari 2017.

Karya tari tradisi Padang “Pungguang Mandeh” menceritakan masalah
keluarga dimana sang ibu mengidap penyakit kanker ovarium stadium
3A, yang tetap berjuang untuk penyakitnya dan keluarganya. Koreografer
dari karya tari ini adalah Putri Randi Pratama. Sebagai ujian tugas akhir
karya tari dan telah dipertunjukkan di Gedung Kesenian Jakarta pada 11
Juni 2017.

Karya tari kontemporer “S.U.C.I” mengenai masalah keluarga yaitu janda
yang mengalami kesulitan hidup seorang diri sampai akhir hayatnya
karena ditinggal oleh kedua anaknya. Koreografer dari karya tari ini
adalah Riry Azfi EI Mushan, seorang mahasiswi jurusan pendidikan
sendratasik di Universitas Negeri Jakarta. Karya tari ini sebagai ujian
mata kuliah koreografi telah dipertunjukan di Gedung Kesenian Miss

Tjitjih pada 5 Januari 2017.
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C. Orisinalitas Karya
Orisinalitas karya tari bertujuan untuk menjamin keaslian sebuah karya
yang diciptakan. Dalam buku Pengetahuan Elementer Tari dan Beberapa
Masalah Tari, Edi Sedyawati menjelaskan bahwa:

“Apapun yang menjadi sumber inspirasi tari begitu diserap oleh seorang penata tari,
akan menjadi pribadi sifatnya. Sehingga kemudian ia akan tampil dengan sifat barunya
karena kontaknya dengan pribadi penata tari yang mencerapnya. Dengan demikian
karya tari sebagai sebuah imaji pada dasarnya adalah sebuah transformasi-pribadi dari
sebuah rangsangan emosional yang khas penciptanya, atau yang bersifat “orisinal”.”
(Sedyawati. 1986:144)

Orisinalitas sangat penting, karena menyangkut semua hal yang terdapat
dalam karya tari termasuk didalamnya tema, ide, judul, gerak, musik, busana,
dan unsur pendukung lainnya harus menjadi sesuatu yang baru dan memiliki

perbedaan dari karya-karya tari sebelumnya yang telah ada.

Kisah yang diangkat mengenai seorang tulang punggung keluarga yang
mengalami konflik atas pekerjaannya, ia bertemu dengan orang- orang yang
bersedia akan membantunya menyelesaikan masalah, namun sebaliknya orang-

orang ini memanfaatkannya untuk keuntungan mereka sendiri.

Inspirasi cerita datang dari kehidupan pribadi, dan menjadikan tari
sebagai media untuk mengungkapkan rasa atas konflik yang dialami. Karya
tari ini merupakan hal yang baru karena sifat pribadi yang masuk ke dalam
kisah yang diangkat sehingga memiliki perbedaan dari karya-karya tari

sebelumnya yang telah ada.
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Perbedaan karya tari “Ngengantang Asap” dengan karya tari yang telah

ada, yaitu:

a.

Karya tari tradisi betawi “Kita” dengan koreografer Carolin Tri Suryani,
menceritakan masalah keluarga yang berbeda agama antara kedua orang
tua. Perbedaan karya tari “Kita” dengan karya tari yang akan diwujudkan
adalah dimana pokok permasalahan yang dihadapi berbeda, karya tari
“Kita” mengenai perbedaan agama orang tua, sedangkan karya tari ini
yang berjudul “Ngengantang Asap” mengenai Kkrisis ekonomi keluarga.
Pijakan tarinya pun berbeda, karya tari “Kita” dengan pijakan tari tradisi
betawi sedangkan karya tari ini berpijak pada tari Bangka Belitung.

Karya tari tradisi Padang “Pungguang Mandeh” dengan koreografer Putri
Randi Pratama, menceritakan mengenai masalah keluarga dimana
seorang ibu mengidap penyakit kanker ovarium stadium 3A, yang tetap
berjuang untuk penyakit dan keluarganya. Perbedaan karya tari
“Pungguang Mandeh” dengan karya tari “Ngengantang Asap” adalah
pokok permasalahan kehidupan keluarga, penyampaian, kisah, dan
pijakan gerak. Karya tari “Pungguang Mandeh” mengenai salah satu
anggota keluarga yang sedang berjuang melawan sakit yang dideritanya,
sedangkan karya tari “Ngengantang Asap” mengenai tulang punggung
keluarga yang berjuang untuk menghidupi keluarganya seorang diri
karena mengalami krisis ekonomi. Karya tari “Pungguang Mandeh”
berpijak pada tari tradisi Padang, sedangkan karya tari ini berpijak pada

tari tradisi Bangka Belitung.
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c. Karya tari kontemporer “S.U.C.I” dengan kepanjangan, Selalu Untuk
Cinta Ibu merupakan karya tari dari Riry Azfi EI Mushan ini
menceritakan mengenai masalah keluarga seorang ibu dengan kedua
anak perempuannya yang sering menghabiskan waktu bersama, namun
kebersamaan itu berubah ketika kedua anaknya telah bersuami dan
meninggalkan ibunya yang pada akhirnya mengalamikesulitan karena
hidup seorang diri sampai akhir hayatnya. Karya tari ini tidak
menggunakan pijakan tradisi, sedangkan karya tari “Ngengantang Asap”
berpijak pada tradisi Bangka Belitung. Pada kisah yang diangkat dalam
karya tari “Ngengantang Asap” tidak hanya melibatkan masalah dalam
keluarga, namun masalah di luar keluarga yaitu pekerjaan juga ikut

dilibatkan.

D. Tema, Ide, dan Judul Karya Tari
1. Tema
Karya tari memiliki tema yang akan mengantarkan cerita yang diangkat
ke dalam sebuah wujud karya tari, Menurut pendapat Humphrey dalam buku
Seni Menata Tari, bahwa:

“Dalam menggarap tari, apa saja dapat menjadi tema. Dari kejadian sehari- hari,
pengalaman hidup yang sangat sederhana, perangai binatang, cerita rakyat, cerita
kepahlawanan, legenda, upacara, agama, dan lain-lain dapat menjadi sumber tema.”
(Muriganto,1983: 34)

Melanjutkan pendapat diatas, Edi Sedyawati dalam bukunya Pengetahuan
Elementer Tari dan Beberapa Masalah Tari menjelaskan, bahwa:

“Tema haruslah merupakan sesuatu yang lazim bagi semua orang, karena tujuan dari
seni adalah komunikasi antara karya seni dengan masyarakat penikmatnya. Pada tari
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komunikasi terjadi antara koreografi lewat penari dengan penontonnya.”
(Sedyawati,1986: 115)

Tema menjadi sesuatu yang penting dalam karya tari, karena jika tema
tidak terdapat dalam karya tari maka tarian tersebut tidak memiliki nilai di

mata penontonnya.

Tema karya tari ini adalah kehidupan ekonomi keluarga. Diangkatnya
tema ini diyakini sebagai ungkapan rasa menjadi bagian keluarga yang
mengalami Kkrisis ekonomi. Tema yang diangkat menjadi wujud karya tari ini
sebagai komunikasi dengan penonton mengenai kisah apa yang ingin
diceritakan dan perasaan apa yang ingin dituangkan. Prinsip dasarmya tema
dalam tari berorientasi pada nilai-nilai kehidupan yang spiritnya memiliki sifat
keteladanan sehingga keberadaanya menjadi sangat berharga dan bermakna

bagi kehidupan manusia. (Maryono,2015: 52)

Sifat manusia yang masuk kedalam kisah yang diangkat, yakni kegigihan
untuk selalu berusaha meski di situasi sulit sekalipun, Tidak terlalu cepat
percaya dengan orang lain, kesabaran dan keyakinan akan sebuah harapan.
Kisah ini dapat menjadi pembelajaran bagi masyarakat untuk tidak mudah
menyerah pada masalah. Diharapkan kisah ini bermakna bagi perubahan

kehidupan manusia yang lebih baik.

2. lde
Ide muncul dalam diri untuk mewujudkannya menjadi karya tari. Edi

Sedyawati mengungkapkan, bahwa:
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“Ide, isi atau gagasan tari adalah bagian dari tari yang tak terlihat yang merupakan
hasil pengaturan unsur- unsur psikologis dan pengalaman emosional. Proses
memilih dan mengolah elemen- elemen inilah yang merupakan proses garapan isi
dari sebuah komposisi.” (Sedyawati,1986:144)

Ide cerita yang diangkat ialah konflik dengan orang lain yang menjadi
faktor adanya konflik ekonomi keluarga. Ide cerita ini muncul ketika melihat
orang tua Kkesulitan dalam memperbaiki ekonomi keluarga. Menarik
mengangkat ide cerita ini untuk diwujudkan ke dalam karya tari karena ingin
menuangkan kesedihan dan emosional kepada konflik yang terjadi dan konflik
ini diyakini akan memberikan banyak kesan dan pesan bagi penonton.

Ide yang akan diwujudkan dalam karya tari ini sebagai bagian dari tari
yang tak terlihat, karena ini mengenai apa yang difikirkan dan apa yang telah
dialami.

3. Judul

Judul dalam karya tari merupakan lukisan singkat suatu karya tari atau

sebuah kepala dari isi karya tari tersebut yang dapat menggambarkan

keseluruhan isi dalam karya tari tersebut.

Judul karya tari yang digunakan adalah “Ngengantang Asap”. Judul
Ngengantang Asap menjadi kepala karena dalam satu kalimat tersebut dapat
menggambarkan keseluruhan isi atau cerita dalam karya tari. Ngengantang
dalam bahasa Belitung adalah meraih dalam bahasa Indonesia dan Asap dapat
diartikan sebagai angin, yang dimaksud dengan meraih angin adalah meraih
sesuatu yang tidak ada atau sebagai istilah atas perbuatan yang sia-sia.
Digunakannya kata Ngengantang Asap sebagai judul karena dalam kisah yang

diangkat tokoh utama (Bapak sebagai tulang punggung keluarga) tidak



19

menghasilkan apapun setelah banyak waktu, tenaga, dan biaya yang

dikeluarkan karena telah menjadi korban penipuan.

a.

Sinopsis

Karya tari Ngengantang Asap berpijak pada tradisi Bangka Belitung
mengenai perjuangan menjadi tulang punggung keluarga, Ketika
memperoleh keberhasilan dari kerja kerasnya, namun tidak dibayar oleh
keadilan, Semua yang dikerahkan menjadi percuma bagaikan istilah
“Ngengantang Asap”.

Alur

Tulang punggung keluarga bekerja untuk menafkahi istri dan ketiga
anaknya, kebersamaan keluarga adalah hal yang dinantikannya ketika
pulang bekerja, kebahagiaan dan keharmonisan keluarga terlihat ketika
melakukan aktivitas bersama. Menjadi seorang suami dan seorang bapak
membuatnya harus bekerja keras guna memberikan hidup yang layak dan
berkecukupan bagi keluarganya. Memiliki pemikiran yang besar untuk
sebuah keberhasilan telah diraih sebagai hasil kerja kerasnya, namun
masalah datang ketika dana hasil kerja kerasnya tidak juga didapatkan.
Meminta bantuan orang lain yang ahli adalah hal yang harus dilakukan,
namun sepertinya mempercayakan seluruhnya bukanlah hal yang tepat.
Setelah banyak dana yang dikeluarkan, mereka pergi dari tanggung
jawabnya, kemarahan dan keterpurukan menyelimuti sang tulang
punggung dan krisis ekonomi keluarga mulai terjadi, karena ia sudah

kehabisan dana untuk menafkahi keluarganya. Kemudian ia bertemu
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dengan orang lain yang lebih terpercaya dapat membantu, namun
ternyata yang orang itu lakukan sama saja, sang tulang punggung
kembali menjadi korban penipuan. Beliau merasakan penyesalan, dan
kekecewaan yang begitu besar. Memperoleh keberhasilan tanpa
mendapatkan dana dari hasil kerja keras, yang disimbolkan dengan
kalung tanpa sebuah medali emas yang melengkapinya.
Adegan
e Adegan 1: Tulang punggung keluarga bekerja
Adegan ini merupakan kilas balik dari adegan berikutnya yang
memperlihatkan tulang punggung bekerja seorang diri.
e Adegan 2: Kebersamaan Keluarga
Adegan 2 memperlihatkan kebersamaan keluarga dalam melakukan
kegiatan sehari-hari, seperti mencari dan mengumpulkan bahan
makanan, menangkap ikan, bermain, serta bentuk kebersamaan
lainnya. Kebahagiaan menyelimuti adegan ini sebagaimana keluarga
merupakan sumber cinta, kepedulian, dan ketulusan.
e Adegan 3 : Tulang punggung keluarga bekerja
Pada adegan ini memperlihatkan tulang punggung keluarga yang sibuk
bekerja dengan pemikiran-pemikiran yang ia dapatkan sebagai tujuan
dalam pekerjaannya, kerja keras dilakukannya sampai akhirnya
memperoleh keberhasilan, namun masalah datang ketika dana hasil
kerja kerasnya tidak didapatkan. Hal ini disimbolkan dengan sebuah

kalung tanpa sebuah medali emas yang ia pakai. Emas disimbolkan
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sebagai dana hasil kerja kerasnya, dimaksudkan sang tulang punggung
memperoleh keberhasilan tetapi tidak mendapatkan dana dari hasil
kerja kerasnya. Kondisi psikis dengan tingkat stress yang tinggi
mewarnai adegan ini.

Adegan 4 : Bertemu dengan orang-orang yang ingin membantu

Demi mencairkan dana yang harusnya ia peroleh, sang tulang
punggung meminta bantuan orang lain yang ahli. Kepercayaan telah
tumbuh dan diberikannya harta yang dimiliki untuk membayar mereka
bekerja.

Adegan 5 : Kemunafikan seseorang

Setelah medapatkan kepercayaan dan harta, mereka ternyata
berbohong untuk keuntungan mereka sendiri. Ketika sang tulang
punggung mencari mereka untuk mendapatkan kepastian dari hasil
kerjanya, mereka memerlihatkan sisi hitam dari wajah mereka sebagai
simbol kemunafikan. Sang tulang punggung keluarga merasa terpuruk
karena tidak memperoleh yang diharapkan dan telah habis hartanya
untuk menafkahi keluarganya. Kemudian ia bertemu dengan orang
lain yang lebih terpercaya dapat membantu, namun ternyata yang
orang itu lakukan sama saja, sang tulang punggung kembali menjadi
korban penipuan.

Adegan 6 : Mengalungkan kalung medali

Setelah habis hartanya, ia mengalungkan kalung medali tanpa emas itu

pada dirinya sendiri dengan ekspresi lelah dan sedih. Hal ini sebagai
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simbol ia berhasil akan sesuatu namun tidak mendapat balasan yang

baik dan merasa gagal atas dirinya dan pekerjaannya.

E. Konsep Garapan

Konsep menjadi salah satu hal yang penting pada perwujudan karya tari
yang terdiri atas beberapa aspek yaitu: gerak, penari, iringan tari/musik, tata
teknik pentas, tipe tari, mode penyajian. Komponen-komponen tersebut
diaplikasian dalam karya tari ini, diantaranya:
1. Gerak

Gerak merupakan unsur utama dalam tari. Menurut Soedarsono yang
dijelaskan oleh Sri Rochana dalam bukunya Pengantar Koreografi menjelaskan

bahwa:

“Gerak tidak hanya terdapat pada denyutan- denyutan di seluruh tubuh manusia untuk
tetap dapat memungkinkan manusia hidup, tetapi gerak juga terdapat pada ekspresi dari
segala pengalaman emosional manusia.” (Rochana, 2014: 35)

Selain menjelaskan mengenai pendapat Soedarsono, Sri Rochana juga

berpendapat mengenai gerak yaitu:

“Gerak merupakan gejala yang paling primer dari kehidupan manusia, dan gerak
merupakan media yang paling tua dari manusia yang menyatakan keinginan, atau
merupakan bentuk refleksi spontan dari gerak batin manusia. Gerak juga merupakan alat
komunikasi yang mengawali tanda- tanda adanya kehidupan manusia, hal ini dapat
diperhatikan sejak kelahiran seorang bayi, ia akan melakukan gerakan, sebagai tanda
bahwa ia hidup, bahkan seorang bayi akan berkomunikasi kepada ibunya dengan gerak.
Dalam perpindahan terdapat unsur- unsur gerak yaitu ruang, tenaga, dan waktu.
Ketiganya merupakan elemen- elemen dasar dari gerak, yang pada gilirannya dijadikan
obyek garap oleh seorang koreografer. Kepekaan terhadap elemen- elemen gerak,
kemampuan memilih gerak secara khas,pemikiran, serta penyusunannya berdasarkan
pada pertimbangan-pertimbangan yang mendalam. Hal itu yang menghantarkan karya
tari menjadi ekspresi seni.” (Rochana,2014: 35)

Berdasarkan bentuknya, gerak terbagi menjadi 2 yaitu gerak maknawi

dan gerak murni. Gerak maknawi adalah gerak yang dimaksudkan untuk
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menggambarkan sesuatu atau memiliki arti dalam geraknya. Sedangkan gerak
murni adalah gerak yang mementingkan unsur keindahan atau artistiknya saja,
tidak memiliki makna tertentu. Bentuk gerak yang akan digunakan dalam karya
tari ini yaitu gerak maknawi dan murni. Gerak maknawi memperjelas
mengenai rasa apa yang ingin disampaikan dalam karya tari ini, serta gerak
murni membuat karya tari lebih menarik karena memiliki gerakan-gerakan
yang indah.

Gerak dalam tari tradisonal Indonesia memiliki pijakannya sendiri sesuai
dengan daerah yang dimaksud. Gerak yang dikembangkan dalam karya tari ini
diambil dari tari yang sudah ada di Bangka Belitung, yaitu gerak pada tari
Sepen. Gerak yang ada kemudian dikembangkan tidak hanya terbatas pada
tradisi, ditransformasikan ke dalam gerak berbagai aktivitas manusia.
(Kussudiardja, 2000: 161)

Tari Sepen adalah tarian tradisional masyarakat kepulauan Belitung
sebagai tari malam bulan purnama pada acara adat Maras Taun. Tarian ini
merupakan tari tradisional dari daerah Bangka Belitung yang sangat kental
akan budaya melayu, baik dari segi kostum, pengiring dan beberapa gerakan di
dalamnya. Gerakan pada Tari Sepen ini lebih mengutamakan kelincahan pada
gerakan tangan dan kaki.

Pertunjukan Tari Sepen biasanya dimainkan oleh beberapa penari wanita.
Gerak yang dilakukan adalah gerak rampak, yaitu setiap penari melakukan
gerak yang sama dan dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Setiap sanggar

tari di Belitung biasanya memiliki variasi sendiri dari gerak dan pola lantai
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yang ditampilkan para penari. Hal ini sering dilakukan untuk mengurangi
gerakan yang diulang-ulang agar terlihat menarik dan tidak monoton, namun
tidak menghilangkan gerakan aslinya. Gerak dalam tari Sepen diantaranya
Loncat Silang, Tepok Bersyukor, Tepok Pelin, Maju Tak Jadi, Tepok Nyusor,
Ngelindau, Nepok Limak, Tepok Nyalam, Dayung Sampan, dan ya ’sek.

Alasan dikembangkannya beberapa gerak dari tari Sepen dalam karya tari
ini karena gerakan tari Sepen merupakan gerakan yang lincah dimana banyak
gerak loncatan didalamnya, untuk menggambarkan semangat keluarga dan
kebahagiaan dalam melakukan aktivitas bersama. Selain itu tari Sepen juga
merupakan tari yang populer dikalangan masyarakat Belitung.

Gerakan tari Sepen yang dikembangkan dalam karya tari ini adalah gerak
Loncat Silang, Maju Tak Jadi, Tepok Nyalam, ya’sek, Tepok Bersyukor,dan
Tepok Pelin, serta gerak melayu di luar dari tari Sepen yaitu lenggang. Gerakan
tersebut dikembangkan dalam bentuk ruang, waktu, dan tenaganya. Gerak
dilakukan penari sebagai ekspresi yang diciptakan lewat indera, dan emosional
yang dibawa ke atas panggung mengenai kisah yang ingin disampaikan.

2. Penari

Penari merupakan orang yang melakukan gerak tarian di atas panggung
untuk mengungkapkan kisah yang akan disampaikan. Penjelasan mengenai
penari dikemukakan oleh Sumandiyo Hadi dalam bukunya Aspek-aspek Dasar

Koreografi Kelompok menjelaskan bahwa:

“Penari merupakan alat ekspresi untuk menyampaikan sebuah pesan dari tujuan
penciptaan karya tari melalui gerak yang dilakukan penari dapat menggambarkan
sebuah simbol suatu kehidupan atau aktivitas yang sedang terjadi. Penentuan jumlah
penari dalam suatu kelompok dapat diidentifikasi sebagai komposisi kelompok kecil.
Untuk menentukan berapa jumlah penari komposisi kelompok kecil ataupun kelompok



25

besar sifatnya relatif. Ada pengertian apabila komposisi kelompok dapat dibagi menjadi
kelompok- kelompok kecil, maka komposisi itu dapat disebut komposisi kelompok
besar. Mempertimbangkan jumlah penari dalam komposisi kelompok dapat dibedakan
dengan penari jumlah gasal dan genap. Penentuan jumlah penari gasal dan genap
tergantung dengan maksud tari atau kehendak si penata tari.” (Hadi, 1996: 2)

Dalam karya tari ini menggunakan jumlah penari genap yaitu 10 penari.
1 penari laki-laki sebagai tulang punggung keluarga, 1 penari perempuan
sebagai istri, 3 penari perempuan sebagai anak-anaknya dan 5 penari sebagai
orang yang memanfaatkan sang tulang punggung keluarga, dengan
dianataranya ada 1 penari laki-laki. Digunakannya jumlah penari tersebut untuk
memperkuat setiap adegan dan karakter dalam karya tari ini. Menurut Dr.

Maryono dalam bukunya Analisa Tari, menjelaskan bahwa:

“Kualitas seorang penari hanya akan tercapai bila penari mampu menghayati dan
mengekspresikan sesuai dengan perannya secara totalitas jiwa. Keluluhan jiwa seorang
penari dalam menyajikan karakter tari merupakan puncak prestasinya sebagai seorang
seniman.” (Maryono, 2015: 57)

Penari dalam karya tari ini lebih diutamakan memiliki kemampuan
menarikan tarian melayu dan gerak olah tubuh, dengan tinggi sedang dan
bentuk tubuh yang tidak terlalu kecil ataupun besar, dengan kondisi sehat
jasmani dan rohani agar mampu menghayati serta mengekspresikan perannya
dengan baik. Penari karya tari ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Jakarta
(UNJ) jurusan Pendidikan Sendratasik khususnya seni tari, dikarenakan
mahasiswa UNJ Seni Tari banyak yang mampu menarikan tari melayu, dan
latihan diadakan di UNJ, maka akan lebih terjangkau jika menggunakan penari
dari mahasiswa UNJ Seni Tari. 10 penari ini sebagai media untuk
menyampaikan cerita melalui gerak, agar penonton memahami apa yang

dimaksudkan dalam karya tari ini.
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3. Musik Tari
Musik tari selain sebagai pengiring tarian juga sebagai penguat suasana
cerita dalam karya tari. Sumaryono dalam bukunya Tari Tontonan berpendapat

bahwa:

“Tari, tidak pernah lepas dari musik. Kecocokan atau keselarasan antara musik dan tari
merupakan konsep yang pokok, baik dalam tari tradisional maupun kreasi baru.
Keselarasan ini bisa dilihat dari dua hal: pertama mengenai irama dan temponya,
sehingga gerakan itu dirasa nyaman dipertunjukkan oleh penarinya, dan kedua adalah
mengenai suasana dan temanya.” (Sumaryono, 2006: 109)

Musik dalam karya tari ini akan menjadi pengiring, penguat suasana dan
mempertegas pada setiap adegan. Musik yang digunakan dalam karya tari ini
yaitu iringan musik dari daerah Bangka Belitung. Alat musik yang digunakan
adalah dambus, biola, dol, akordion, gendang melayu, dan shaker, serta vocal
laki-laki. Alat musik tersebut membantu mempertegas setiap adegan dan

memperkuat suasana.

Gambar 2.3 Alat musik Dambus

Sumber: Dokumentasi pribadi Alya, 10 Januari 2018



Gambar 2.4 Alat musik Akordion

Sumber: Dokumentasi pribadi Alya, 10 Januari 2018

Sumber: Dokumentasi pribadi Alya, 10 Januari 2018

27



Gambar 2.6 Alat Musik Bigla

Sumber: Dokumentasi pribadi Alya, 13 Januari 2018

Gambar 2.7 Alat Musik Gendang melayu

b

Sumber: Dokumentasi pribadi Alya, 10 Januari 2018
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Gambar 2.8 Alat Musik Shaker
7

Sumber: Dokumentasi pr‘iba;di AI)./'a; 16 Januari 2018
Karya tari ini diiringi oleh pemusik dari anjungan Bangka Belitung di

Taman Mini Indonesia Indah (TMII) dikarenakan pemusik sudah sangat

memahami musik dari daerah tersebut dan banyak membuat garapan musik

untuk karya tari Bangka Belitung sebelumnya. Musik yang menjadi pengiring
dalam karya tari ini menyelaraskan dengan gerak yang dibentuk. Aransemen

musik terdapat di lampiran 6.

a. Adegan 1 : Tulung punggung keluarga bekerja. Musik dengan suasana
tenang namun mengambarkan tekanan batin dan rasa letih.

b. Adegan?2: Kebersamaan Keluarga. Musik dengan suasana riang dan
gembira dengan tempo yang lambat ataupun cepat akan menggambarkan
suasana keluarga yang harmonis dalam adegan ini.

c. Adegan 3 : Tulang punggung keluarga bekerja. Musik yang lambat

namun terkadang mengagetkan serta musik yang membangun amarah
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dapat mendukung adegan dimana usaha meraih sesuatu itu membutuhkan
perjuangan.

d. Adegan 4 : Bertemu dengan orang-orang yang ingin membantu. Musik
dengan tempo sedang dengan suasana yang menyenangkan sebagai
bentuk bagaimana bertemu orang-orang baru dan kegembiraan adanya
tolong-menolong.

e. Adegan 5 : Kemunafikan. Musik yang dapat mendukung adegan ini
adalah musik yang mendebarkan ketika mereka pergi dari tanggung
jawabnya dan menunjukan kemunafikan. Musik yang lambat dibarengi
dengan vocal yang lirih dapat menggambarkan kesengsaraan,
kekecewaan, dan amarah dari tulang punggung keluarga Kketika
mengetahui ia telah dibohongi.

f.  Adegan 6 : Tulang punggung keluarga memakai kalung medali. Musik
lambat dengan suasana menyedihkan menggambarkan tekanan batin dan
perasaan kecewa.

4. Teknik Tata Pentas
Teknik tata pentas adalah segala hal yang digunakan di atas pentas atau

panggung untuk kelancaran pertunjukan. Menurut Padmodarmaya dalam

bukunya Tata dan Teknik Pentas, menjelaskan bahwa:

“Tata dan teknik pentas berarti: pelaksanaan tata atau aturan serta penguasaan cara kerja
benda-benda di luar manusia (pemeran) yang berada di dalam ruang dan waktu yang
berlaku di tempat pertunjukan kesenian.” (Padmodarmaya, 1988: 27)

Tata teknik pentas merupakan unsur pendukung tari yang berada di luar
manusia dan hanya dibutuhkan pada saat pementasan. Teknik tata pentas yang

digunakan dalam karya tari ini, yaitu:
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a. Tempat Pertunjukan
Tempat pertunjukan merupakan tempat berlangsungnya suatu

pertunjukan. Sumaryono dalam bukunya Tari Tontotan menjelaskan bahwa:

“Pertunjukan ada yang berupa forum tertutup (orang tertentu saja yang boleh datang),
dan ada yang berupa forum terbuka, dimana siapapun bebas datang. Yang dimaksud
panggung tertutup adalah seluruh gedung (termasuk tempat penontonnya) memang
tertutup: berdinding dan beratap. Sedangkan yang disebut panggung terbuka adalah
seluruh atau sebagian besar ruang pentas dan penontonnya tidak beratap. Panggung
terbuka umumnya berbentuk arena.” (Sumaryono, 2006: 180)

Karya tari ini dipentaskan di ruang tertutup dan berbentuk arena,
penonton bisa menoonton dari tiga sisi yaitu sisi depan, sisi kanan, dan sisi Kiri.
Digunakannya panggung arena karena posisi penari di atas panggung tidak
hanya melihat ke satu arah penonton, melainkan dapat dilihat dari tiga sisi,
depan, kanan, dan kiri panggung.

b. Tata Cahaya

Cahaya yang menerangi penari diatas panggung berfungsi sebagai

pencahayaan, dan penguat suasana dalam adegan karya tari. Martono

menjelaskan dalam bukunya Tata Cahaya Seni Pertunjukan, bahwa:

“Stage Lighting atau tata cahaya panggung, merupakan bagian dari tata teknik pentas
yang spesifikasinya mengenai pengetahuan teori dan praktek membuat desain
pencahayaan panggung. Tata cahaya mempunyai arti sebagai suatu metode atau sistem
yang diterapkan pada pencahayaan yang didasari demi menunjang kebutuhan seni
pertunjukan dan penonton.” (Martono, 2010: 1)

Karya tari ini membutuhkan tata cahaya sebagai salah satu bagian dari
tata teknik pentas yang nantinya akan membantu memperkuat setiap adegan
tari dan membantu penonton melihat dengan jelas gerak yang dilakukan penari
di atas panggung. Dikarenakan keterbatasan dana dan gedung, pertunjukan

karya tari ini hanya menggunakan pencahayaan khusus atau Spesifik
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illumination, yang memberi cahaya secara menyeluruh di atas panggung. Hal

ini dikarenakan keterbatasan dana dan gedung

c. Tata Rias dan Busana

Tata rias dan busana dalam karya tari sebagai sesuatu yang melekat pada
tubuh penari. Menurut Maryono dalam bukunya Analisa Tari mengatakan
bahwa, Rias dalam seni pertunjukan tidak sekedar untuk mempercantik dan
memperindah diri tetapi merupakan kebutuhan ekspresi peran sehingga
bentuknya sangat beragam bergantung peran yang dikehendaki. (Maryono,
2015: 61)

Tata rias dalam karya tari ini disesuaikan dengan peran penari dalam
kisah yang akan disampaikan kepada penonton. Penari yang berperan sebagai
keluarga tidak menekankan pada karakter tertentu hanya saja tata rias berfungsi
untuk mempertegas, menggunakan eye shadow berwarna hitam yang
dipadukan dengan cokelat serta lipstik dengan warna natural. Penari yang
berperan sebagai pembohong atau penipu menggunakan tata rias dengan
setengah wajah dihitamkan dan setengahnya riasan wajah baik sebagai simbol
kemunafikan seseorang. Selain tata rias, sebuah kostum atau tata busana
merupakan hal yang dapat menambah perwujudan peran penari. Busana selain
mempunyai bentuk atau mode juga memiliki warna yang sangat bermakna
sebagai simbol-simbol dalam pertunjukan. Salah satu cara mengenali identitas

peran adalah lewat busan yang dipakai. (Maryono, 2015: 62)
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Tata busana tari tergantung pada tema dan gaya penceritaan, rancangan
busana harus mampu mencerminkan kepribadian dan karakter. Tata busana
yang digunakan kesepuluh penari adalah atasan baju berlengan dan bawahan
celana pendek hitam dengan kain batik khas Belitung yaitu batik simpor
bermotif daun simpor yang hanya terdapat di pulau Belitung. Namun
perbedaan ada pada warna busananya, peran keluarga mengenakan busana
berwarna biru menggambarkan rasa percaya diri, dengan motif daun simpor
yang berwarna merah menggambarkan jiwa dinamis dan kuning memberi
makna bahagia dan energik. Peran sebagai orang yang bermuka dua
menggunakan busana berwarna merah dengan celana pendek hitam dan batik
simpor berwarna merah menggambarkan sifat agresif dengan motif daun

berwarna hijau sebagai warna asli dari daun simpor.

Gambar 2.9 Batik Simpor Belitung

S S

Sumber: Dokumentasi ibadi, Desember 2017



Gambar 2.10 Desain busana keluarga wanita

Sumber: Dokumentasi pribadi, Desember 2017

Gambar 2.11 Desain busana penari pria

Sumber: Dokumentasi pribadi, Desember 2017
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Gambar 2.12 Desain busana penipu wanita

Sumber: Dokumentasi pribadi, Desember 2017

Gambar 2.13 Tata rias dan busana penipu wanita

Sumber: Dokumentasi pribadi, 19 Januari 2018
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Gambar 2.14 Tata Rias dan Busana Penari

Sumber: Dokumentasi Pribadi. 19 Januari 2018

d. Properti Tari

Properti merupakan alat atau bahan yang dipakai dan digunakan

oleh penari. Dalam buku Tari Tontonan, Sumaryono menjelaskan bahwa:

khas

“Properti adalah suatu alat yang digunakan (digerakkan) dalam menari. Properti bisa
berupa alat tersendiri, bisa pula bagian dari tata busana. Dalam tari tradisi, beberapa
bagian kostum (yang dipakai atau menempel pada tubuh), bisa digerakkan ketika
menari, dan dengan demikian maka bagian kostum tersebut menjadi properti tari.
Sebagian properti lain adalah yang terpisah dari kostum, baik yang berupa benda-benda
keseharian maupun yang dibuat khusus untuk tarian-tarian bersangkutan.”
(Sumaryono,2006 :104)

Properti yang digunakan dalam karya tari ini adalah Ambong yaitu benda

Bangka Belitung sebagai alat penyimpan serba guna untuk

menggambarkan kegiatan keluarga mencari bahan makanan, bekerja, dan

bermain, jas yang nantinya akan dilepas pasang sebagai simbol kejayaan, kursi

sebagai simbol kedudukan, kalung medali sebagai simbol keberhasilan, dan

medali emas sebagai simbol dana yang ingin dicairkan.



Gambar 2.15 Properti Ambong

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 12 Mei 2017

Gambar 2.16 Kalung medali

V

- Dokumentasi Pribadi, November 20

Gambar 2.17 Medali emas

Sumber: Dokumentasi pribadi, November 2017

37



38

5. Tipe Tari

Tipe tari dapat ditentukan oleh alur cerita dan gerak yang dihasilkan dari
karya tari. Tipe tari yang digunakan dalam karya tari ini merupakan tipe tari
dramatik. Desain dramatik yaitu gagasan yang dikomunikasikan sangat kuat
dan penuh gaya pikat dan banyak ketegangan yang memungkinkan melibatkan
konflik antara seorang dalam dirinya atau dengan orang lain. (Smith dalam Ida
Bagus, 2013: 42)

Ada dua jenis desain dramatik, yaitu yang berbentuk kerucut tunggal dan
kerucut berganda. Desain yang berbentuk kerucut tunggal apabila hanya
memiliki satu buah klimaks atau puncak konflik dalam karya tari tersebut.
Sedangkan desain kerucut berganda adalah desain dramatik yang memiliki
lebih dari satu klimaks atau puncak konflik.

Karya tari ini memiliki beberapa puncak konflik, maka termasuk dalam
desain dramatik kerucut berganda. Berdasarkan penjelasan diatas, berikut

desain dramatik kerucut berganda:

Bagan 2.1 Desain Dramatik Kerucut Berganda Blise Perry

Klimaks

Klimaks kecil

Klimaks kecil Penvelesain

Klimaks kecil
Akhir

Sumber: Murgianto dalam Ida Bagus 2013: 46

Diawali dengan permulaan dimana cerita dimulai, dilanjutkan dengan
klimaks-klimaks kecil untuk mengarah kepada klimaks dan adanya

penyelesaian masalah sampai akhir cerita. Permulaan diawali dengan
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kehidupan bersama keluarga, klimaks kecil dimulai ketika sang tulang
punggung berpamitan untuk pergi bekerja, klimaks kecil selanjutnya ketika
sang tulang punggung bekerja keras untuk mencapai keberhasilan, klimaks
kecil terakhir ketika sang tulang punggung mendapatkan kalung medali atas
keberhasilannya namun tidak memiliki medali emas yang diharapkan, klimaks
ketika sang tulang punggung menjadi korban penipuan, penyelesain ketika
sang tulang punggung bertemu dengan orang lain yang lebih dipercaya untuk
membantu, dan akhir ketika sang tulang punggung mengalungkan sendiri
kalung medali tanpa medali emas tersebut. Karya tari ini mementingkan
keindahan bentuk dan makna yang ada didalamnya.
6. Mode Penyajian

Mode penyajian sebagai ungkapan karya yang disampaikan di atas
panggung, menurut Soedarsono dalam Buku Bahan Ajar Kompisisi Tari,

bahwa:

“Bentuk dan penyajian dunia tari yang semakin hari semakin berkembang,
menyebabkan hadirnya kebebasan karya-karya yang tidak hanya mengedepankan gerak
keindahan (artistic) sematas.namun hadirnya gerak kehidupan sehari-hari dalam
panggung telah menjadi pilihan koreografer dalam karyanya.” (Ida Bagus, 2013: 29)

Dilihat dari materi yang dipergunakan, jika menyampaikan cerita serta
gerak persis dengan kehidupan nyata maka disebut dengan mode penyajian
representasional, bila menggambarkan cerita dengan simbol-simbol tertentu
maka disebut mode penyajian simbolis, serta bentuk penyajian gabungan dari
representasional dan simbolis disebut representasional simbolis.

Mode penyajian karya tari ini adalah representasional simbolis, karena

menampilkan beberapa bentuk yang persis kejadian aslinya seperti
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kebersamaan keluarga, mencari ikan dan bermain. Simbol yang terdapat dalam
karya tari ini dapat dilihat dari properti yang digunakan, seperti jas yang
dikenakan sebagai simbol kejayaan, kursi sebagai kedudukan, kalung medali
sebagai bentuk keberhasilan, dan medali emas sebagai simbol tujuan yang
ingin diraih yaitu mencairkan dana hasil kerja keras. Selain properti, tata rias
yang digunakan memberi simbol kemunafikan seseorang dengan riasan wajah

setengah bersifat baik dan setengah hitam atau buruk.



BAB Il

METODE PENCIPTAAN KARYA TARI

A. Metode Penciptaan Karya Tari

Metode penciptaan Alma M. Hawkins dalam bukunya “Bergerak
Menurut Kata Hati” yang telah diterjemahkan oleh Prof. Dr. | Wayan Dibia
menjadi acuan dalam melakukan proses penciptaan karya tari ini. Proses
penciptaan karya tari membutuhkan beberapa tahap yang dijelaskan oleh Alma.
M. Hawkins, yaitu:

1. Mengalami atau Mengungkapkan

Kehidupan manusia bergantung kepada pertukaran yang terus-menerus
antara dunia batin dengan dunia nyata (lahir). Arus masuknya data pencerapan
panca indera (visual, aural, sentuhan, dan gerakan) yang terus-menerus
memungkinkan kita menikmati dunia sekitar kita: alam, benda-benda, orang,
dan kejadian-kejadian. Rangsangan yang masuk menimbulkan dorongan dalam
hati untuk berbuat. Dorongan untuk mencari dan mencipta tumbuh dari
transaksi antara dunia batin dengan dunia nyata.

Proses karya tari ini, berangkat dari sebuah pengalaman atas suatu
kejadian mengenai krisis ekonomi keluarga yang disebabkan oleh orang lain,
yang kemudian dituangkan kedalam sebuah karya tari, dengan menambahkan
perasaan yang ingin dicurahkan atas kejadian tersebut. Pengalaman atas
kejadian tersebut sangat melekat difikiran dan hati sehingga mendorong

koreografer untuk mewujudkannya dalam karya tari.
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2. Melihat

Mata adalah sumber utama dari panca indera yang menjadi rangsangan
dalam proses imajinatif . Orang kreatif akan memunculkan berbagai imajinasi
bagaimana sebuah pengalaman atau perasaan dapat diwujudkan kedalam
sebuah karya tari dan melihat pengalaman tersebut sebagai sumber motivasi
koreografer membuat karya tari.

Koreografer melihat perjuangan orang tua sendiri sebagai tulang
punggung untuk menghidupi keluarga, Melihat wajah bapak yang frustasi
karena pekerjaannya, Berusaha memenuhi kebutuhan masing-masing anggota
keluarga disaat terjadi krisis ekonomi.

3. Merasakan

Kewajiban koreografer adalah menyadari pengalaman yang dirasakan dan
bayangan yang mendorong terjadinya sebuah karya tari baru. Proses
berorientasikan rasa batin menuntut agar sewaktu-waktu memisahkan diri
dengan dunia nyata dan berkonsentrasi mendengarkan suara batin.

Perasaan mengalami krisis ekonomi keluarga, merasa diperlakukan tidak
adil karena menjadi korban penipuan, amarah, kesedihan, keterpurkan, dan
penyesalan menyelimuti cerita ini. Melihat bapak sendiri bekerja sangat keras
untuk menghidupi keluarga sampai akhirnya menjadi korban penipuan, setelah

banyaknya waktu, tenaga, serta biaya yang dikeluarkan untuk orang-orang ini.
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4. Mengkhayalkan

Mengkhayalkan bagaimana imajinasi berkembang menjadi sebuah
fikiran kreatif untuk diwujudkan menjadi kenyataan. Khayalan yang muncul
merupakan harapan yang diinginkan koreografer dalam karya tari, dan
keinginan tersebut diwujudkan pada sebuah gerak.

Gerak karya tari ini sebagai bentuk penyampaian cerita yang diangkat,
memberikan makna kepada orang lain terhadap suatu kejadian, membuat
mereka memahami apa yang sebenarnya terjadi, dan perasaan Yyang
tercurahkan.

5. Mengejawantahkan

Keberhasilan kerja kreatif seorang koreografer tergantung pada
kemampuan daya khayalnya dalam mengejwantahkan pengalaman batin ke
dalam gerak. Pengejawantahkan dari perasaan dan khayalan ke dalam gerakan,
substansi kualitatif, adalah aspek yang paling esensial dalam proses kreatif.

Pada karya tari ini, setelah merasa cocok mengenai apa Yyang
dikhayalkannya, selanjutnya koreografer akan mengaplikasikan hal tersebut
kedalam sebuah gerak yang utuh.

6. Pembentukan

Pembentukan berarti mengenai apa yang telah dikhayalkan dan
dijawantahkan selanjutnya dijadikan suatu bentuk yang utuh. Proses
pembentukan memadukan segala pikiran dan kesadaran sehingga membentuk

sebuah karya tari baru. Gerak yang telah merasa cocok tadi selanjutnya
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dijadikan suatu gerak yang utuh dengan menggambarkan cerita yang ingin
disampaikan.
7. Evaluasi

Melangkah mundur melihat apa yang telah dibentuk dan mengoreksi
ketika ada bagian-bagian yang tidak sesuai. Evaluasi membuat karya tari
menjadi lebih memuaskan bagi koreografer dengan menyesuaikan kembali

bagaimana bentuk yang diinginkan.

. Proses Penciptaan Karya Tari
Karya tari ini memiliki tahapan proses dan cara yang disesuaikan dengan

metode pencpitaan Alma M. Hawkins, tahapan tersebut ialah:

Bagan 3.1 Diadaptasi dari metode Alma M. Hawkins

Merasakan

v
Menghayati
v

Mengkhayalkan
v

Mengejawantahkan

v

Memberi Bentuk

1. Merasakan
Cerita yang disampaikan dalam karya tari ini awalnya berasal dari sebuah
ide. Fikiran dan perasaan yang sedang menyelimuti, memunculkan ide untuk

mengangkat cerita yang telah dialami menjadi sebuah karya tari. Karya tari ini
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sebagai media untuk menuangkan perasaan yang dimiliki dari sebuah
pengalaman.
2. Menghayati
Menghayati berarti merasakan lebih dalam, mencoba menghayati atas
perasaan yang didapatkan, Perasaan sang bapak sebagai tulang punggung yang
menjadi korban penipuan dengan tetap berusaha menghidupi keluarganya
ketika harta telah habis.
3. Mengkhayalkan
Perasaan dan penghayatan yang didapatkan selanjutnya dikhayalkan
bagaimana untuk diwujudkan menjadi susunan adegan dalam karya tari yang
utuh. Karya tari ini banyak menggunakan simbol terlihat dari adegan dan
properti yang digunakan. Cerita yang diangkat menceritakan mengenai
masalah ekonomi yang tidak mudah untuk di realitaskan diatas panggung.
Beberapa hal yang disimbolkan dalam karya tari ini, seperti:
a.  Keberhasilan disimbolkan dengan sebuah kalung medali.
b.  Pendapatan atau uang yang didapatkan dari hasil kerja keras disimbolkan
dengan medali emas yang sukar didapatkan oleh pemeran utama.
c.  Kemunafikan seseorang yang disimbolkan dengan riasan wajah
berawarna hitam pekat pada sebelah sisi wajah.
d.  Kedudukan yang disimbolkan pada sebuah kursi.
e.  Masa kejayaan disimbolkan dengan sebuah jas.
Hal diatas merupakan hasil yang didapat dari tahap mengkhayalkan untuk

bagaimana cerita ini bisa dituangkan dalam karya tari.
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4. Mengejawantahkan

Pemikiran serta khayalan mengenai karya tari selanjutnya dijawantahkan
menjadi ide gerak. Kualitas estetis dalam gerak dikembangkan sehingga
menjadikan gerak memiliki makna dengan tetap terlihat indah di mata
penonton. Karya tari Ngengantang Asap berpijak pada gerak tari Bangka
Belitung dan gerak olah tubuh, gerak-gerak tersebut dikembangkan agar
mampu menyampaikan kisah yang disampaikan yaitu mengenai perjuangan
tulang punggung keluarga.
5. Memberi Bentuk

Proses pembentukan yang dilakukan adalah bagaimana menyusun gerak
yang telah dikembangkan sehingga membentuk satu kesatuan sebuah tarian.
Memberi bentuk gerak agar sesuai dengan keinginan koreografer sehingga
menciptakan bentuk yang sesuai. Gerak-gerak yang telah dikhayalkan dan
dijawantahkan selanjutnya diberi bentuk menjadi satu kesatuan cerita yang
dibagi menjadi beberapa adegan. Gerak karya tari Ngengantang Asap
menggunakan berbagai level, pola lantai, dan beberapa desain gerak untuk
kepentingan unsur keindahan dengan tetap mengikuti alur cerita yang telah

dibuat.
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